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ABSTRAK 

 

Bima Lukman Hasim : Rancang Bangun Sistem Transmisi Turbin Uap Dengan 

Mekanisme Pengayun Eksentrik Untuk Proses Penyaringan Bubur Tahu, Skripsi, 

Teknik Mesin, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Nusantara PGRI 

Kediri, 2025. 

 

Industri tahu skala kecil hingga menengah di Indonesia masih menghadapi 

tantangan dalam efisiensi energi dan biaya operasional. Tantangan tersebut juga 

terjadi pada proses penyaringan bubur tahu yang umumnya menggunakan motor 

listrik. Penelitian ini bertujuan merancang sistem transmisi berbasis turbin uap 

impuls single stage dengan mekanisme pengayun eksentrik sebagai alternatif 

penggerak mesin penyaring bubur tahu. Energi yang digunakan bersumber dari uap 

boiler yang sebelumnya hanya dimanfaatkan untuk proses perebusan, sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan energi dalam proses produksi. 

Metode yang digunakan dalam perancangan ini adalah pendekatan 

penyesuaian desain, dengan melakukan perhitungan teknis berdasarkan data dan 

hasil eksperimen terdahulu yang relevan. Sistem dirancang agar kompatibel dengan 

karakteristik mekanisme pengayun. 

Sistem yang dirancang terdiri atas turbin uap, pulley, sabuk-V, gearbox 

reducer, poros eksentrik, batang penghubung, dan U-joint. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem mampu menurunkan kecepatan dari 1.000 rpm (turbin) 

menjadi 25 rpm pada mekanisme pengayun, serta menghasilkan stroke ayunan 

sebesar 40 cm. Uji kinerja membuktikan bahwa sistem berjalan stabil dan sesuai 

dengan kebutuhan fungsional.  

 

Kata Kunci : turbin uap, transmisi, eksentrik, tahu, gearbox 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tahu adalah salah satu makanan pokok yang sangat populer di Indonesia, 

tidak hanya karena harganya yang terjangkau tetapi juga karena kandungan 

nutrisinya yang tinggi. Proses pembuatannya melibatkan beberapa tahapan 

utama, seperti pelarutan protein kedelai dengan air, pengendapan protein 

menggunakan bahan pengendap, hingga pengolahan gumpalan protein menjadi 

tahu (Astuti, 2017). 

Dalam proses produksi tahu, perebusan kedelai menjadi tahap penting untuk 

memastikan protein terlarut dengan baik. Proses ini biasanya dilakukan 

menggunakan sistem pemanasan dengan berbasis uap. Kedelai direbus dalam 

bak berbentuk bundar yang terbuat dari semen atau logam. Uap panas yang 

digunakan untuk perebusan dialirkan melalui pipa besi dari ketel uap atau 

boiler. Umumnya, bahan bakar seperti kayu digunakan untuk menghasilkan 

panas dalam boiler ini (Purba, 2016). 

 Proses produksi tahu melibatkan berbagai mesin dan peralatan untuk 

mendukung tahapan yang cukup panjang. Industri mitra telah memiliki 

beberapa mesin utama, seperti mesin boiler umtuk menghasilkan uap panas dan 

mesin penyaring bubur tahu yang menggunakan motor listrik sebagai penggerak 

(Sudarman et al., 2015).  

Boiler adalah alat yang berfungsi untuk mengkonversi energi, dengan 

prinsip kerja menghasilkan uap bertekanan melalui proses pemanasan air. Uap 

panas yang dihasilkan oleh boiler dapat dimanfaatkan dalam berbagai tahap 

produksi, salah satunya untuk perebusan tahu. Keunggulan penggunaan boiler 

adalah kemampuannya untuk ditempatkan terpisah dari bubur tahu yang akan 

direbus, sehingga tahu tetap terhindar dari aroma sangit yang biasanya 

disebabkan oleh asap pembakaran (Waskitho, 2019). 

Mesin penyaring bubur tahu dirancang menggunakan motor listrik dengan 

daya 0,5 HP kemudian direduksi menjadi 35 RPM menggunakan pulley, V-belt, 

dan speed reducer untuk menggerakkan mekanisme penyaringan (Hasman et 



2 
 

 
 

al., 2024). Meski efektif untuk proses penyaringan, penggunaan motor listrik 

ini dinilai membebani biaya operasional karena konsumsi listrik yang cukup 

tinggi. 

Meskipun pada industri tahu mitra boiler sudah digunakan dalam proses 

perebusan. Namun, pemanfaatannya belum sepenuhnya optimal. Saat ini, 

banyak uap sisa yang terbuang tanpa dimanfaatkan lebih lanjut. Hal ini terjadi 

karena kebutuhan uap untuk proses produksi lebih kecil dibandingkan dengan 

jumlah uap yang dihasilkan oleh boiler, sehingga selain membuang energi, juga 

mengakibatkan pemborosan bahan bakar (Waskitho, 2019). 

Berdasarkan survei dan wawancara langsung dengan pemilik usaha, 

diketahui bahwa terdapat potensi untuk memanfaatkan uap sisa boiler  yang 

terbuang agar dapat dimanfaatkan sebagai sumber tenaga alternatif untuk mesin 

penyaring bubur tahu. Solusi untuk mengatasi hal tersebut, dapat dilakukan 

dengan merancang alat konversi tenaga uap ke tenaga penggerak yaitu turbin 

impuls single stage. Turbin ini akan mengubah energi uap menjadi tenaga 

mekanik untuk menggerakkan mesin penyaring, menggantikan motor listrik 

yang dinilai membebani biaya operasional. Setelah perancangan turbin perlu 

adanya perancangan juga pada sistem transmisi mesin tersebut agar dapat 

berjalan sesuai dengan turbin dan kebutuhan penyaringan bubur tahu. Dalam 

perancangan turbin sebagai penggerak saringan tahu ini nantinya dihubungkan 

menggunakan rangkaian transmisi. 

Transmisi merupakan sistem yang berfungsi untuk menyalurkan tenaga dari 

sumber daya, seperti motor atau turbin, ke komponen lain pada mesin. Selain 

itu, transmisi juga berperan dalam mengatur kecepatan dan torsi sesuai dengan 

kebutuhan sistem. Dalam perancangan ini, sistem transmisi dirancang untuk 

menghubungkan turbin uap dengan mekanisme pengayun eksentrik, sehingga 

proses penyaringan bubur tahu dapat berjalan secara efisien dengan 

memanfaatkan uap sisa yang tersedia. Dengan adanya perancangan ini, 

diharapkan dapat meningkatan efisiensi energi serta penurunan biaya 

operasional produksi tahu industri mitra. 
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B. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akan dibahas, maka 

perlu adanya batasan masalah. Adapun Batasan masalah dalam rancang bangun 

ini adalah : 

1. Hanya membahas sistem transmisi mesin turbin uap 

2. Hanya membahas mekanisme pengayun eksentrik untuk proses penyaringan 

bubur tahu.  

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang transmisi mesin turbin uap dengan mekanisme 

pengayun eksentrik untuk proses penyaringan bubur tahu ? 

 

D. Tujuan Perancangan 

Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana rancangan transmisi mesin 

turbin uap dengan mekanisme pengayun eksentrik untuk proses penyaringan 

bubur tahu. 

 

E. Manfaat Perancangan 

Dari perancangan sistem transmisi turbin uap dengan mekanisme pengayun 

eksentrik untuk proses penyaringan bubur tahu dapat diperoleh manfaat sebagai 

berikut : 

1. Sebagai Referensi Ilmiah 

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi baru untuk pengembangan 

lebih lanjut dalam sistem transmisi dan mekanisme eksentrik. Hasil dari 

perancangan ini dapat digunakan oleh akademisi, insinyur, maupun pihak 

industri sebagai acuan dalam merancang sistem serupa atau melakukan inovasi 

lebih lanjut. 

2. Meningkatkan Efisiensi Produksi Tahu 

Inovasi sistem transmisi turbin uap dengan mekanisme pengayun eksentrik 

pada penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam proses 

penyaringan bubur tahu. Hal ini dapat tercapai dengan menurunkan biaya 

operasional melalui pemanfaatan energi uap sebagai sumber daya utama. 
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3. Penghematan Energi  

Uap sisa dari boiler akan dimanfaatkan sebagai sumber tenaga untuk turbin 

uap. Rancangan ini diharapkan dapat  mengurangi konsumsi energi listrik pada 

industri. 
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